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BAB |

- PENDAHULUAN

1na-l

Pada bab ini merupakan gambaran umum dari permasalahan yang akan dibahas. Bab

w bueue

o}

nbua
%XEH

endahuluan terdiri atas tujuh sub-bab yaitu: 1) Latar belakang masalah berfungsi untuk

berikan pemahaman tentang konteks, relevansi, dan urgensi dari masalah yang akan

eyd

litiztlalam skripsi ini. 2) Identifikasi masalah menjelaskan tentang tahapan pengenalan,

e ue!ﬁe&as di
pung_g]

pg@umusan secara terperinci mengenai isu atau permasalahan yang menjadi fokus utama
=
%dagam ,penelitian skripsi ini. 3) Batasan masalah mengacu pada batasan dimana penelitian ini
>
(@}

ksanakan 4) Batasan penelitian merupakan batasan-batasan yang ditetapkan oleh penulis

eAJ ey yn.n)
pug-

untuk memfokuskan masalah yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini.

:5) Rumusan masalah merupakan pertanyaan tentang topik yang akan diteliti oleh

duey 1uf siny

”penuliéﬁ 6) Tujuan penelitian diharapkan mampu memberikan jawaban terhadap pertanyaan-

uaud

gpertanyaan yang diajukan dalam batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. 7)

%um,u

anfagt penelitian diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

uep ue

secara umum dan memberikan manfaat praktis bagi sektor atau profesi terkait.

2Ausaw

A. Le;tar Belakang Masalah

Pajak memegang peranan penting dalam pembangunan suatu negara, khususnya di

:Jaquins uexing

Indonesia, yang merupakan negara berkembang dengan pendapatan terbesar berasal dari
séktor pajak. Tujuan utama perpajakan di suatu negara adalah untuk meningkatkan
pendapatan dimana pendapatan tersebut akan digunakan untuk mendukung setiap
keRutuhan pemerintahan. Pengertian pajak menurut undang-undang adalah kontribusi
wajib kepada negara yang harus dilakukan oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
mémaksa. Kontribusi wajib ini dilakukan tanpa menerima imbalan secara langsung dan

diﬁmakan untuk memenuhi kebutuhan negara dalam meningkatkan kesejahteraan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

rakyat. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat, pemerintah memanfaatkan

pajak sebagai sumber pendanaan untuk melaksanakan pembangunan nasional.

?Pertumbuhan ekonomi Indonesia berdampak langsung pada penerimaan pajak.
Péﬂerimaan pajak sektoral mengacu pada pendapatan yang diterima oleh pemerintah dari

T =
2 sektor- sektor ekonomi tertentu melalui pembayaran pajak. Berikut tabel 1.1 tentang

Peherimaan Pajak Sektoral Tahun 2018 — 2022.

Tabel 1.1
Penerimaan Pajak Sektoral
Tahun 2018 — 2022

g IN)IJSUj) e

g Kontribusi Pajak (%)
=5 Sektor Usaha

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

| 2018 2019 2020 2021 2022
I\‘zilranufaktur 30,00% 29,70% | -20,21% | 29,90% | 29,10%
Pérdagangan 19,80% 20,80% | -18,94% | 22,10% | 24,60%

iasa Keuangan dan Asuransi | 13,20% | 14,30% | -14,31% | 12,90% | 10,60%

Konstruksi dan Real Estate 6,80% 6,90% | -22,56% 5,80% | 4,10%

Pertambangan 6,10% 5,00% | -43,72% 4,70% | 8,50%

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan

wnPada tabel tersebut, terlihat bahwa sektor manufaktur memiliki kontribusi pajak yang

yingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey iUl sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

palingzbesar diantara sektor usaha lainnya. Pada tahun 2018 dan 2019 sektor manufaktur

wns ue

Zsecar&Perurutan menyumbang pajak sebesar 30,00% dan 29,70%. Namun, pada tahun 2020,

(¢]
=

”seluruh» sektor usaha mengalami pemburukan penerimaan pajak, hal ini disebabkan oleh
dampak pandemi virus Covid-19. Faktor utama penyebabnya antara lain adalah melemahnya
perekGnomian dan turunnya harga komoditas di pasar global serta pembatasan aktivitas

ekonami dan sosial masyarakat guna menekan penyebaran COVID-19. Melemahnya

perekanomian membuat pemerintah mengambil salah satu langkah kebijakan yaitu insentif

pajak=Insentif perpajakan dalam rangka penanganan COVID-19 tahun 2020 antara lain

= 2
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percepatan penurunan tarif PPh Badan dari 25% menjadi 22%, PPh 21 ditanggung
pemerintah, PPh Final UMKM ditanggung pemerintah, pembebasan PPh 22 impor, PPh 21

cDTP @ntuk masyarakat dengan penghasilan dibawah Rp200 juta setahun. Pemerintah

eJe)

2mencatat setoran pajak pada seluruh sektor usaha sepanjang tahun 2021 telah berada zona

ou

épéitifisetelah tekanan akibat pandemi COVID-19 (kemenkeu.go.id).

Pada tahun 2022 sektor manufaktur memiliki kontribusi pajak paling besar diantara

\28|6€an din
&punig exdig

g Iain yaitu sebesar 29,10%. Industri manufaktur yang terdaftar di BEI terbagi menjadi

étlé sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, industri barang konsumsi, dan sektor aneka
%mﬂustrl Sektor industri barang konsumsi terdiri atas barang konsumer primer (consumer
= 3

AJ

snan-cyelicals) dan barang konsumer non-primer (consumer cyclicals). Sektor concumer
E— +
ghon-cyplicals merupakan sektor industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang

%bergergk dalam produksi dan penjualan produk dan layanan yang dianggap sebagali

Q

3 - I
okebutuhan dasar oleh konsumen. Produk dan layanan dalam sektor ini cenderung memiliki

O
Q

gpermintaan yang stabil dan tidak terlalu dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi atau perubahan

Ssiklus bisnis. Pada sektor consumer non-cyclicals juga pernah terjadi praktik penghindaran

g iNamun, dalam praktiknya, penerimaan pajak tidak selalu disambut dengan baik oleh

cberbagai pihak, terutama perusahaan. Perusahaan berusaha untuk membayar pajak sekecil

agquw

~“mungkin karena hal ini akan mengurangi pendapatan atau laba bersih perusahaan tersebut.
Di sisi lain, pemerintah menginginkan penerimaan pajak yang maksimal untuk membiayai
pengeluaran negara. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung untuk

mengtrangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal maupun ilegal.

2“Perusahaan adalah salah satu kontributor utama dalam penerimaan pajak pemerintah.

Untukémencapai keuntungan maksimal, perusahaan akan berupaya mengurangi beban pajak
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sebanyak mungkin. Upaya untuk mengurangi pembayaran pajak dengan cara yang sah

disebuty)dengan penghindaran pajak (tax avoidance), dan upaya untuk mengurangi

cpembayaran pajak dengan cara yang tidak sah disebut dengan (tax evasion) (Darmawan &

eJe)

2Sukartha, 2014).

Upaya penghindaran pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk

s dianbusw

gurangl atau menghindari pembayaran pajak yang seharusnya dibayarkan sesuai dengan

ueibe

9
6dapun %md!g YeH

h ury pajak yang berlaku. Penghindaran pajak dapat melibatkan penggunaan celah atau

1e

rpreta5| yang ekstensif dari hukum pajak untuk memanfaatkan insentif atau perlakuan

g !

as ne

ey ypun]
pu%ﬁue

in
k yang menguntungkan. Sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) adalah tindakan

%nglb -pajak untuk dengan sengaja menghindari pembayaran pajak yang seharusnya

c

gdibayarkan sesuai dengan hukum pajak yang berlaku. Wajib pajak melakukan tindakan

gilegal seperti menyembunyikan pendapatan, memalsukan dokumen, memberikan informasi

o
Q

3
opalsu, Atau melakukan tindakan lain yang bertujuan untuk mengurangi jumlah pajak yang

ppued

eharusnya dibayar.

Salah satu contoh praktik penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia adalah

UusW uep ueyw

dilakukan oleh PT Bentoel Internasional Investama Tbk pada tahun 2019. Menurut laporan

ari fi'ax Justice Network, British American Tobacco (BAT) melalui PT Bantoel

UE@qu

S

clntemasmnal Investama Tbk berusaha menghindari pajak di Indonesia dengan cara

w

99

ﬁ.mengambil utang pinjaman dari Rothmans Far East BV, sebuah perusahaan berleasi di
Belanda pada tahun 2013 dan 2015. Pinjaman tersebut sebenarnya berasal dari Pathway 4
(Jersey) Ltd yang berbasis di Jersey, Inggris, yang merupakan bagian dari grup BAT, dan
diberikan secara tidak langsung melalui perusahaan di Belanda. Hal ini dilakukan karena
Indon;,ﬂsia secara tidak langsung menetapkan pajak sebesar 20%, tetapi berkat perjanjian
pajak“antara Indonesia dan Belanda (P3B), pajaknya menjadi 0% (hingga tahun 2017).

Semefitara itu, perjanjian pajak antara Indonesia dan Inggris menetapkan pajak atas bunga

4
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tersebut sebesar 10%. Oleh karena itu, lebih menguntungkan bagi PT Bentoel Internasional
Investama Thk untuk meminjam dari Belanda. Total pembayaran bunga atas pinjaman

ttersebut mencapai Rp 2,25 triliun atau sekitar US$ 164 juta. Bunga tersebut dapat

eJejl

=dikurafigkan dari penghasilan kena pajak di Indonesia. Indonesia kehilangan sekitar US$ 11

6

uta setlap tahun karena strategi pinjaman ini. Selain itu, PT Bentoel Internasional Investama

6_uaw

s din

Thk juga membayar royalti, biaya teknis dan konsultasi, serta biaya Tl kepada perusahaan

EJI !ng!a

e|beqs

e alt di Inggris dengan total sebesar US$ 19,7 juta (sekitar Rp 282,15 miliar) setiap tahun.

@ 1bun

Berkat perjanjian pajak antara Indonesia dan Inggris, pajak atas royalti dikenakan sebesar

9S neje u

]

nJn
[N
@epu

0 dan tidak ada potongan untuk biaya layanan. Meskipun tidak ada perjanjian khusus

k blaya TI, diasumsikan bahwa biaya tersebut sama dengan royalti. Akibatnya,

/((J:ex Y
ﬁugjum

ndoneS|a mengalami kerugian pendapatan sebesar US$ 2,7 juta (sekitar Rp 38,67 miliar)

Bjluisinie

etlap tahun (sumber: https://nasional.kontan.co.id)

Pada bulan November 2021, Tax Justice Network menerbitkan laporan yang berjudul

'The State of Tax Justice 2021". Laporan ini mengungkap bagaimana negara-negara di

(%2

eluruh dunia mengalami kerugian akibat penyalahgunaan sistem perpajakan internasional

W uep ueyuwniueousw edu

oleh perusahaan multinasional dan individu untuk menghindari atau meminimalkan

embayaran pajak dengan mengalihkan pendapatan yang diterima wajib pajak ke negara-

EHJ%B/{UE

3

~hegara'dengan tarif pajak yang lebih rendah atau ke negara-negara dengan sistem perpajakan

wn

cyang Sangat menguntungkan, serta menyimpan aset tersebut di luar negeri.

7Menurut laporan tersebut, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian tahunan
sebesat US$ 2.275 juta atau sekitar Rp32,6 triliun akibat praktik penghindaran pajak. Dari
jumlaty tersebut, sekitar US$ 2.216,3 juta atau sekitar Rp31,8 triliun berasal dari perusahaan
multiﬁasional, sedangkan sekitar US$ 58,7 juta atau sekitar Rp841,1 juta berasal dari
individu. Laporan tersebut menyimpulkan bahwa perusahaan multinasional memiliki

pelua@ yang lebih besar untuk melakukan praktik penghindaran pajak dengan

5
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memanfaatkan perbedaan peraturan dan tarif pajak di setiap negara. Hal ini memungkinkan

merekauntuk mengurangi jumlah pajak yang harus mereka bayarkan kepada negara.

1na-l

“Menurut Syamsudin dalam Daljono (2013) intensitas modal mengindikasikan sejauh

w _pueue

1ByeH

mana -perusahaan menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan volume

jualan tertentu. Semakin tinggi rasio intensitas modal, semakin efisien penggunaan aset

a9s du,_pjﬁua
|§.e1d

mZmenciptakan penjualan. Rasio intensitas modal juga menggambarkan sejauh mana

euelbe
pun

p

16U R

usajaan menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan penjualan. Sebagian

s ney
n

besar aset tetap mengalami penyusutan, dan biaya penyusutan ini dapat mengurangi jumlah

3 Ypanye
pu%ﬁue

k yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Sandra & Anwar, 2018). Dengan demikian,

Je

Ed&)at =dikatakan bahwa intensitas modal dapat menyebabkan terjadinya indikasi

gpenghindaran pajak melalui penyusutan aset tetap yang akan mengurangi penghasilan kena

—

%pajak perusahaan. Uraian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahara

3
©(2022);7Nugraha & Mulyani (2019) dan Sandra & Anwar (2018) dan bahwa intensitas modal

ued

cberpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut penelitian yang

“dilakukan oleh Budianti & Curry (2018) dan Muzakki & Darsono (2015) intensitas modal

iMenurut Dewinta & Setiawan (2016) ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan

menjadi perusahaan besar dan kecil menggunakan berbagai metode. Misalnya, ukuran

quins uexingakua

Jo

_.perusahaan dapat dilihat dari total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat
penjuélan, dan jumlah penjualan. Menurut Nibras & Hadinata (2020), Dewinta & Setiawan
(2016).dan Darmawan & Sukartha (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
dampak positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan,
semaktn tinggi kemungkinan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan dan stabilitas perusahaan dengan total aset yang besar dalam

menghasilkan laba, yang pada gilirannya meningkatkan beban pajak dan mendorong

6
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perusahaan untuk menghindari pajak. Namun, hasil penelitian Anggraeni & Oktaviani
(2021)~dan Ngadiman & Puspitasari (2014) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

—_

gnemiliki dampak negatif terhadap penghindaran pajak.

-Rasio solvabilitas adalah sejauh mana perusahaan menggunakan hutang untuk

nbuaw buede

biayai aktivitasnya. Jika perusahaan menggunakan hutang dalam jumlah yang besar, ini

BteH

m

n b&rdampak pada beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini dapat

i

ue!ﬁe%g)s dn
8 exd

@pu

mengurangi laba sebelum pajak dan pada akhirnya mengurangi jumlah pajak yang harus

1e

buepon 16

di aya’fkan oleh perusahaan. Ketika jumlah utang menjadi besar, perusahaan harus

oS nNe

am

bayar beban tetap yang disebut beban bunga. Beban bunga ini akan mengurangi laba

ey g___?
PurE

ﬁbé)fsihﬂjan pada gilirannya mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Dengan

c

gdemikian, perusahaan berusaha meminimalkan kewajiban pajak mereka jika memiliki beban

—

%pajak yang tinggi (Oktaviyani & Munandar, 2017). Menurut Wanda & Halimatusadiah

3
©(2021y~dan Oktaviyani & Munandar (2017) menyatakan bahwa solvabilitas memiliki

Q

gdampak positif terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh

K. D. R. Sari & Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif

uep

Sterhadap penghindaran pajak.

MingaAua

iBerdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

wns ue

“Pengaruh Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan dan Solvabilitas Terhadap Indikasi

9]

~Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-cyclicals Yang Terdaftar

Di Bufsa Efek Indonesia Periode 2018-2022”.

B. lIdentifikasi Masalah

~+Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dilakukan perumusan

masalah penelitian dengan analisis sebagai berikut:

1.7Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?

7
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2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?

3.@pakah solvabilitas berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?

- u
o 4 ZApakah intensitas modal, ukuran perusahaan, dan solvabilitas berpengaruh terhadap
é E’I dikasi penghindaran pajak?
3 - 3
gc;Baga an Masalah
" 5 =
> 9 ]
a 5 23erdasarkan penjabaran masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, peneliti
o =
= % ménbatam masalah-masalah yang terdapat penelitian ini pada:
n g_ ;
Z 91, gApakah intensitas modal berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?
% Ez. §'Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?
£ 73, g'Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak?
. Batasan Penelitian
A
2,
=

,\Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan sektor consumer non-

cyghlcals yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018-
()

2022 yang kemudian terdaftar aktif dan diperdagangkan Bursa Efek Indonesia (BEI)

seéta menyajikan informasi keuangan selama pengamatan.
7]
=4
. Rtmusan Masalah
(o

S
gBerdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka peneliti dapat

7
merumuskan masalah yang akan dibahas adalah “Apakah intensitas modal, ukuran
)

:Jaquins uelanquueuJ uep ueywniuedsuaw edu%

pe.:riusahaan, dan solvabilitas berpengaruh terhadap indikasi penghindaran pajak yang
=y
dﬁkukan oleh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode

3
tafiin 2018-2022?”

ey

31D uepy YIMm)
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F. Tujuan Penelitian

L

@«dapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah
. Q

=
sebyagai berikut:
=

Q
1. 3Untuk mengetahui apakah apakah intensitas modal berpengaruh terhadap indikasi

!

spenghindaran pajak.

=)
(o]
3 T
3 =
S O
62 = . o
S 22 ZUntuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi
Q S -
v 3
- 2 Zpenghindaran pajak.
e c S
8 §3. gUntuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap indikasi penghindaran
53 3
e 1 wm .
= K.
;g P
5 =
53 3
cG. Manfaat Penelitian
o 3
3. 9
g Pefelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:
o) A
s .
% 1. =Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Q 2
= %;Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang penghindaran pajak dan
3 1]
= D
5 “menjadi sumber masukan dan evaluasi. Informasi ini akan membantu Direktorat
Q.
Q
% _Jenderal Pajak dalam mencegah dan mengatasi tingkat penghindaran pajak yang
2 =
E‘; “tinggi yang terjadi di perusahaan-perusahaan sektor consumer non-cyclicals. Dengan
= (o g
=
§ Erdemikian, pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang tepat untuk mengatasi
c =)
3 = -
o> 7]
g =masalah ini.

7
2. Bagi Perusahaan
)
5Penelltlan ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi perusahaan dalam
=y
.O,pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan terkait dengan pengaruh ukuran

% perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
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mberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak intensitas modal, ukuran

mpengaruhi indikasi terjadinya penghindaran pajak. Selain itu, peneliti berharap
hwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi para akademisi sebagai referensi dan

=luas tentang bagaimana intensitas modal, ukuran perusahaan, dan solvabilitas dapat
rusahaan dan solvabilitas terhadap indikasi penghindaran pajak.

@eneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%Mw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



